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pendahuluan

Masa remaja merupakan masa transisi yang ditandai dengan
kerentanan emosional. Remaja yang tinggal di panti asuhan
menghadapi tantangan emosional yang lebih besar karena
kurangnya dukungan keluarga dan pengalaman masa lalu

yang traumatis. Di Panti Asuhan Al-Insan Wonoayu, anak-
anak sering kali berjuang dengan regulasi emosi, seperti
kemarahan yang intens, menyalahkan diri sendiri, dan 

ketidakmampuan untuk mengekspresikan emosi secara
sehat. Oleh karena itu, intervensi psikoedukasional sangat 

penting untuk membantu mereka memahami dan 
mengelola emosi mereka secara adaptif.
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Hipotesis

Pemberian psikoedukasi tentang regulasi emosi berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan kemampuan pengelolaan emosi anak di Panti Asuhan Al-Insan 
Wonoayu.

• Hipotesis Alternatif(H₁):

Pemberian psikoedukasi tentang regulasi emosi tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan kemampuan pengelolaan emosi anak di Panti 
Asuhan Al-Insan Wonoayu.

• Hipotesis Nol (H₀):
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Metode

Jenis Penelitian
• Desain Pra-

Eksperimen 
Kuantitatif

• Pendekatan One 
Group Pre-Test-
Post-Test

Populasi dan 
Sampel
• Semua anak yang 

tinggal di Panti 
Asuhan Al-Insan 
Wonoayu.

• Jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah 
22 anak panti asuhan 
yang berusia 10–20 
tahun.

Pengumpulan
Data

• Data dikumpulkan 
menggunakan 
kuesioner skala 
regulasi emosi, 
validitas dan 
reliabilitas, dengan 
skor Cronbach’s
Alpha sebesar 
0,865.

Teknik Analisis

• Data dianalisis 
menggunakan 
Paired Sample T-
Test dengan 
bantuan perangkat 
lunak JASP 0.19.3.
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Hasil
1. Summary of the results of the normality test using Shapiro-Wilk

W p

PRE-
TEST

-
POST-
TEST

0.915 0.059

Note. Significant results suggest a deviation from normality.

Berdasarkan tabel 1, nilai p lebih besar
dari 0,05 maka data tersebut

dikategorikan berdistribusi normal, 
yaitu p = 0,059.

2. Results of descriptive analysis of research data

N Mean SD SE
Coefficient of
variation

PRE-
TEST

22 99.455 8.996 1.918 0.090

POST-
TEST

22 116.864 17.734 3.781 0.152

3. Summary of Paired Samples T-Test analysis results

Measure
1

Measure
2

t df p Cohen's d
SE
Cohen's d

PRE-
TES
T

-

POS
T-
TES
T

-
4.803

21
<
.001

-
1.024

0.304

Note. Student's t-test.

Berdasarkan tabel 2 dan 3 dapat
disimpulkan bahwa terjadi

peningkatan skor rata-rata pretest (M 
= 99,45, SD = 8,996) ke posttest (M = 

116,86, SD = 17,734). Hasil uji t 
berpasangan menunjukkan adanya

perbedaan antara kedua pengukuran, 
t (21) = -4,803, p < 0,001, nilai d Cohen 
sebesar (-1,024). Berdasarkan nilai (d 

> 0,8) juga dapat diketahui bahwa
pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat sangat besar.
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Pembahasan

Psikoedukasi regulasi emosi secara signifikan meningkatkan keterampilan
emosional anak-anak panti asuhan, seperti yang ditunjukkan oleh 
ukuran efek yang besar (Cohen’s d = -1,024). Program ini membantu
mereka mengenali, mengekspresikan, dan mengelola emosi seperti
kemarahan dan kesedihan dengan lebih baik.

Hal ini sejalan dengan teori Gross & Thompson bahwa regulasi emosi
membantu mengelola pengalaman emosional secara adaptif. Frijda
menekankan perannya dalam penyesuaian sosial, sementara Aldao 
dkk. menghubungkan pengaturan yang buruk dengan gangguan
psikologis.

Secara keseluruhan, psikoedukasi memperkuat ketahanan emosional
anak-anak dan mengurangi perilaku negatif.
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Kesimpulan

Psikoedukasi regulasi emosi terbukti efektif membantu anak-anak panti asuhan
mengelola emosi secara adaptif. Program ini mengajarkan pengenalan emosi,
pengendalian emosi positif dan negatif, serta strategi menghadapi tekanan emosional.
Anak-anak diajarkan mengekspresikan emosi secara sehat melalui teknik relaksasi dan
nilai-nilai keislaman. Peningkatan ini berdampak positif pada kontrol emosi individu dan
keharmonisan sosial di panti. Regulasi emosi terbukti sebagai keterampilan penting
yang bisa dikembangkan melalui edukasi terstruktur, sehingga perlu terus
disempurnakan dengan metode inovatif sesuai kebutuhan peserta.
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